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Abstrak 
UKM Tahu Sehat Sari merupakan salah satu produsen tahu yang cukup besar. UKM ini terletak pada desa Cokro, Kecamatan 
Tulung, Kabupaten Klaten. Dalam sehari UKM Tahu Sehat Sari mampu mengolah 3  ton kedelai, menjadi berbagai varian tahu. 
Dengan kapasitas sebesar itu UKM ini telah menyerap 188 tenaga kerja yang bekerja secara shift dalam 24 jam per hari. Beberapa 
varian tahu yang diproduksi antara lain tahu original, tahu kelor, tahu madu, nang get, dan sebagainya tergantung dari fortifikasi 
yang dilakukan..  Salah satu kendala yang dialami UKM ini adalah belum optimalnya pemanfaatan media online untuk pengenalan 
dan perluasan penjualan produk (e-commerce). Untuk  mengatasi masalah tersebut,  maka  tim pengusul memberikan beberapa 
langkah solusi solusi untuk UKM yaitu identifikasi dan observasi varian tahu yang diproduksi, kondisi proses produksi, serta 
membangun website ( https://tahusehatsari.com/ )sebagai media e-commerce, agar produk lebih dikenal dan memiliki jaringan 
pasar yang luas. 
 
Kata kunci : e-commerce, optimal, tahu,  
 
1. PENDAHULUAN 

 
Kecamatan Tulung adalah sebuah kecamatan yang berada di bagian utara Kabupaten Klaten, Jawa 

Tengah. Kecamatan ini memiliki luas wilayah 31.99 km2 dengan jumlah penduduk di usia produktif 
sebanyak 30.213 (BPS 2015). Kecamatan Tulung terdiri dari 17 kelurahan atau desa dengan profesi sebagian 
besar penduduknya adalah petani. Di Kelurahan Cokro terdapat industri air minum dengan merk Aqua dan di 
Kelurahan Wunut terdapat industri air minum dengan merk Air Cokro (AC). Selain itu, di kecamatan tulung 
yakni di Kelurahan Dalemen terdapat Usaha Kecil Menengah (UKM) Tahu Sehat Sari dan Bintang Jaya 
(BPS 2016). 

UKM Tahu Sehat Sari ini dikelola oleh Bapak Suryo Sembodo, yang memiliki 188 karyawan dengan 
kapasitas pengolahan 3-4 ton kedelai per hari dan beroperasi 24 jam/hari. UKM ini diinisiasi pada Tahun 
2014 dimana pada saat itu pemilik melihat bisnis usaha produksi tahu yang cukup propspektif apalagi 
ditunjang dengan air dari sumber sekitar yang sangat baik kualitasnya. Awalnya unit usaha ini menjual tahu 
kotak saja, namun seiring perkembangan variasi preferensi konsumen saat ini diproduksi aneka tahu yaitu 
tahu kuning, tahu kelor, tahu bakso, tahu kopong, tahu kelor, tahu madu, dan diversifikasi lainnya. Untuk 
bagian pemasaran dan distribusi, UKM ini sudah tidak mengalami kendala, karena semua produknya sudah 
terserap pasar, baik di kirim ke Solo, Boyolali, maupun dibeli oleh pengepul-pengepul local. Bahkan pangsa 
pasarnya sudah mencapai wilayah Salatiga dan Karanganyar.  

Pola pemberdayaan masyarakat untuk meningkatkan wirausaha tahu telah dilakukan oleh pemerintah 
daerah setempat bekerjasama dengan perguruan tinggi (Rohamansyah dkk, 2017). Program telah berhasil 
diterapkan dengan unit percontohan di Ngawen, Klaten. Sedangkan Sutikno dkk (2016) telah 
mengembangkan e-commerce untuk beberapa UKM Tahu di Klaten. Ide tersebut cukup baik, dan perlu 
dikembangkan untuk sentra-sentra UKM tahu lainnya. Sementara Sudarman dkk (2015) telah merancang 
sebuah ketel uap untuk meningkatkan efisiensi proses dan mempercepat proses produksi tahu.  

Salah satu kendala yang dialami oleh UKM Tahu Sehat Sari adalah belum optimalnya pemanfaatan  
media online untuk pengenalan dan perluasan penjualan produk (e-commerce). Berkembangnya pola 
masyarakat modern maka perlu dimana market place dapat dilakukan secara online, maka perlu UKM perlu 
mengembangkan webstite untuk memberikan akses secara lebih fleksibel pada konsumen yang 
menginginkan pembelian produk. Program ini berisi pengembangan website bagi UKM Tahu Sehat Sari 
dalam rangka memperluas jaringan pemasaran produk, serta agar citra produk dapat dikenal secara lebih 
meluas.  
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2. METODE PENGABDIAN 
Permasalahan pada UKM mitra berkaitan dengan pengembangan pemasaran. Program yang 

diaplikasikan untuk mengatasi tersebut adalah: identifikasi varian produk yang diproduksi, wawancara 
dengan pemilik, observasi proses produksi, dilanjutkan dengan pengembangan website. Program ini 
melibatkan 12 mahasiswa dari Fakultas Teknik, Fakultas Sains dan Matematika, serta dari Ilmu Gizi 
Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro, yang diterjunkan sebagai dalam program KKN Tematik 
(Gambar 1). Hasil observasi sebagai bahan pengembangan website dapat dilihat pada Gambar 2.  

 

 
Gambar 1. Tim KKN PPM Universitas Diponegoro 2022 

 

 
Gambar 2. Observasi dan Kegiatan Lapangan Sebagai Bahan Website 

  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
3.1. Unit Proses dan Diversifikasi Produk 

UKM Tahu Sehat Sari telah memiliki beberapa peralatan mekanis untuk menunjang proses produksi.  
Peralatan-peralatan yang ada diantaranya unit penggilingan, pemanasan menggunakan uap, unit boiler, 
pengepakan menggunakan vakum packaging, serta unit pengolahan limbah. Kegiatan dalam UKM tersebut 
juga cukup ramai, dimana dalam sehari bekerja 24 jam, dengan total produksi 3-4 ton kedelai yang diolah. 
Kegiatan pada UKM Tahu Sehat Sari dapat dilihat pada Gambar 3.  

Pihak UKM juga telah mengembangkan berbagai jenis tahu, mulai dari tahu kelor, tahu madu, tahu 
bakso, dan varian lainnya. Produk ini dikenalkan kepada masyarakat melalui flyer, serta membuka restoran 
dan kopi shop berbasis olahan tahu pada daerah wisata Selo, Boyolali. Wisata dan Resto bertajuk konservasi 
alam ini menyajikan kopi dengan menu utama Tahu, dari UKM Tahu Sehat Sari. Acara ini telah menarik 
masyarakat di sekitara Boyolali dan Klaten. 
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Gambar 3. Proses Pembuatan Tahu 

 

 
Gambar 4. Varian Produk Tahu 

 
3.2 E-Commerce Produk Tahu  

Pengembangan E Commerce telah dilakukan melalui pengembangan website: 
https://tahusehatsari.com/belanja/. Beberapa items telah muncul di website, yaitu produk, kontak, dan 
pemesanan, serta beberapa kegiatan di UKM tersebut. Bagi yang berminat bisa langsung terssambung dalam 
WA dalam website tersebut. Contoh tampilan dalam website dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 5. Website Tahu Sehat Sari 

 
4. SIMPULAN 

Pada tahap ini dapat disimpulkan bahwa UKM mitra telah mengembangkan usaha, berupa outlet Kafe 
berbasis olahan Tahu di Wisata Argabumi, Selo, Boyolali. Restoran, Kafe, dan Taman Wisata, berbasis 
konservasi alam ini sedang dalam taraf pembangunan akhir, dan sudah membuka pelayanan. Beberapa 
varians tahu berbahan dasar lokal seperti Kelor juga telah dipasarkan baik secara konvensional maupun 
melalalui E-Commerce. Pengenalan e-commerce ini, menjadikan permintaan akan Tahu Sehat Sari di 

https://tahusehatsari.com/belanja/
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pasaran cukup tinggi. Setiap hari, tidak kurang dari 3 ton kedelai dikonversi menjadi tahu. Dari sejumlah ini, 
omset harian yang berhasil diperoleh UKM Rp 150.000.000/hari atau sekitar Rp 4.5 Milyar/bulan. 
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